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1.1 Latar Belakang

Tekanan.darah adalah ték_anan yang bérasal dari daréh dan dipompakan oleh
jantung atas dinding arteri (Kemenkes BKPK, 2024). Tekanamdarahidibagi menjadi

dua, tekanan da.rah sistolik yaitu tekanan darah pada saat jantung .beikerj a dan
diastolik };-(ilitil tekanan darah pada saat jantung relaksasi (I'(-_é.rhenkes, 2022).
Tekanan j(lia_lr'ah merupakan tekanan yang berasal dari darah dan dipompakan oleh
jantung atas- Idinding arteri. Ketika ventrikel berkontraksi untuk memompa darah ke
arterti, kc;n(iisi tersebut disebut tekanan darah sistolik. Sementara it_u:, -saat ventrikel
mengalami r_eigksasi dan darah dari atrium mengalir masuk ke Veﬁtﬁkel, kondisi ini
disebutitekanan dagah diastolik (Wulandari & Samara, 2023),TFidak semua tekanan
darah berada pada kisaran normal, sehingga dapat men_imbuika;n gang-guan berupa

hipertensi (tekaman darah tinggi) maupun hipotensi (tek@nan darah rendah)

(Kemenkes BKPK, 2024) ™.

si-atau tekanan darah tinggi kini menjadi salah satu masalah

taf maiyara‘kat seluislrdl Indonesia, l{gzj}ﬁ')rev ‘_hS(I ;/anig tepr flgienln'gkat
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melebihi 90-110 mmHg (Kemenkes RI., 2024). Hipertensi merupakan penyebab

utama kematian dini di seluruh dunia. Pada tahun 2010, prevalensi hipertensi secara
global adalah 31,1% atau diperkirakan sekitar 1,39 miliar penduduk dewasa di

dunia mengalami hipertensi. Hipertensi menjadi salah satu penyebab kematian dini



di seluruh dunia, sehingga WHO menetapkan target untuk menurunkan prevalensi
hipertensi secara global sebesar 33% dalam periode tahun 2010 hingga 2030
(WHO, 2023). Menurut Data Survei Ke.sehatan Indonesia (SKI) 2023 menunjukkan
bahwa 34,1% penduduk dewasg Indqng'sia menderita 1-1-iperte.nsi, dengan proporsi
lebih tinggigpada kelomp'o:k usia; produktif (kemenkes BKPK, 2024). Prevalensi
hipertensi di proviri-si Sumatera Utara berdasarkan data SK1 (2023) sebesar 25,4%
pad_a I;endudl_ik dewasa (Kemenkes RI, 2024). Menurut data Badan. Pusz-:':c Statistik
(BBS) Kéta-Medan tahun 2023, hipertensi menempati posisi kedua: _sébélgai penyakit
dengan jﬁn;lah kasus terbanyak di seluruh puskesmas di Kota Meda_rzl,: dengan total
sebanyaks76 kasus (BPS Kota Medan, 2024).

Berdasarkan hasil penelitian Manik & Wulandari (2(.)20), konsumsi
makanan de;lg.an kandungan karbohidrat tinggi (=75% dari tote}l kebutuhan harian)
dapat memicu terjadinya hipertensi. Pada kondisi asupan ka'rb(f)hidrat= yang tinggi,
glukosa dalam sc_al adiposa -al_can_dimetabol'ism-e menje:ldi asc?til.Ko-A, kemudian
gugus asetil tersebl.lti dima_{}faa‘gkap dalflm proses sintesis lémak sebagai cadangan

energi. Ketika tubuh memerlukan energi, sel adiposa akan melepaskan asam lemak

s‘ii'p'e‘nlleﬁﬁan sebeldi)pya. yang
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gé'ﬂ)andlng ]uE‘ud Ee'li}_gaE Flk-qyia 1leli'aﬂan daraliSistolik, namun kehen,deﬂlmgan
tersebut tidak tampak pada tekanan diastolik. Konsumsi karbohidrat yang

berlebihan dapat meningkatkan kadar trigliserida dalam darah serta mengubah

kelebihan karbohidrat menjadi lemak. Kadar lemak yang tinggi dapat menyebabkan



aterosklerosis yang akhirnya akan menyebabkan terjadinya hipertensi (Mustakim,
2023).

Protein merupakan komponen. utamasyang menyusun sel pada hewan
maupun manusia. Ketika menga}ami p;'qs'es hidrolisis olgh asam atau enzim, protein
akan dipecah menjadi as'a:m-asél;n amino. (Gropper et*al 42018);Makanan yang
berasal dari sufaber protein hewani umumnya menganduﬁg lebih banyak lemak
jenl_J.h; dans lgé}esterol dibandingkan dengan protein nabati.” @leh k-aiirena itu,
konsumsii'p;(_)tein hewani secara berlebihan dapat meningkatkan teigané;n darah serta
kadar koies;térol dalam darah, yang pada akhirnya berisiko menimbu_lzk:an hipertensi
(Groppeiset al., 2016). Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleil'Wiani et al.,
(2024) ditemukan adanya hubungan yang signifikan antara asupari. i)roteiﬂ dengan
tekanan darz-lh .paQa orang dewasa di Puskesmas Singandaru, Kota Serapg. Hal ini
menunjukkan bahwa asupan protein yang berlebihan dapat nieningliatkan risiko
terjadinya tekana_n darah tir;g_gi serta memiliki -hubung:an yang .signiﬁkan dengan
tekanan darah, baﬂ; éistol-il_g maupun dia}stolik. :

Konsumsi lemak secara berlebihan (=30% dari total kebutuhan harian)

ngani cepat mepingkatkan kadar koll?:%gm‘l—dala‘rrr tubuh. Kondisi ini
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pembuluh darah yang berdampak pada peningkatan tekanan darah. Kadar kolesterol

dianggap tinggi apabila melebihi 200 mg/dL (Lestari et al., 2020). Konsumsi lemak
berlebih dapat meningkatkan kadar kolesterol dalam darah, khususnya kolesterol

jahat atau Low Density Lipoprotein (LDL). Kolesterol ini dapat menempel pada



dinding pembuluh darah dan membentuk plak, yang pada akhirnya dapat
menyumbat pembuluh darah serta mengurangi elastisitasnya, menyebabkan
tekanan darah meningkat dan hipeﬂer;si (Persagi, 2019). Berdasarkan penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh :Wati etizzl., (2023) Serr-l-akin Einggi asupan lemak,
maka tekanan darah sistoll:k cen-cierung meniﬁgkat, namun kecenderungan tersebut
tidak tam-pak pada tekanan darah diastolik. Hal ini sejalan Eifengan penelitian yang
dilefktii(an oléh Ferencia et al., (2023) yang menunjukkan adanya. hubufl-gan yang
signifikan ;ntara konsumsi lemak dengan kejadian hipertensi. P;nel.itian tersebut
mengunékalﬁkan bahwa tekanan darah tinggi lebih banyak terjadi pfléia responden
dengan konsumsi lemak berlebih, yaitu sebesar 97,7%, dibandin'gkan dengan
responden yang memiliki asupan lemak dalam batas cukup. . ! s

7 Teka-neln darah tinggi dapat dialami oleh orang-orang d.ari berbagai profesi
salah satunya pada guru. Profesi guru menuntut seseorang untuk terus= berinteraksi
dan berhubungan_ dengan ba-ln_yak orang, baik di lingkl:mgan _keiuarga, pekerjaan,
maupun masyarak'c.lt: Setiap harri, 7guru.menjalankan berba;gai tugas dan tanggung

jawab untuk memenuhi harapan serta mengembangkan kemampuan diri. Selain

a.kemi tuga&gokq»ki (Lan fungsmya guru ll];?ga-mtﬁt untuk menyelesaikan
o ko s s
‘jldu tetlaki'-.qutn",.plﬁriﬂk eimiggaﬂ' pada beberapa jenis pekerj.aa.n.-ﬂ';l ini
berpotensi memicu timbulnya penyakit hipertensi (Tindangen et al., 2020).
Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Imamah et al., (2023)

bahwa 32,2% Guru mengalami hipertensi.



Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti pada tanggal 14
Februari 2025 di SMK Negeri 5 Medan, diketahui bahwa dari 15 orang guru,

sebanyak 33% di antaranya m_engala’rﬁi hipertensi atau tekanan darah tinggi. Oleh

i

karena itu, peneliti ifigin mengetahui lﬁthnga}r antara asupan zat gizi makro dengan

tekanan darah padaguru di SMK Negeri 5 Medan. %

Berdasa'f:kaﬁ uraian di atas, peneliti tertarik untuk m'erlakuk-d'n penelitian
I 'I

berjudul H:ubuﬂgan Asupan Zat Gizi Makro (Karbohidrat, Prqtgm dan Lemak)
dengan Tekanan Darah pada Guru di SMK Negeri 5 Medan.
1.2 Identlfi'kas1 Masalah 4 i

_derdaqukan uraian diatas, identifikasi masalah pada penelitian ini adalah :

= |
'l -
' | =y
N

. 1. +Tingginya kejadian hipertensi di Kota Medan. = _;' y

i

| V3 Tingginya kejadian hipertensi pada guru di SMK Negeri 5 Medan.

3.4 Tingginya asupan karbohidrat dapat menyebabkan tingg'{nya tekanan
N YNiaeY »

4. Tlngglnya asupan proteln dapat menyebabkan tlngglnya tekanan darah.

5. Tingginya asupan lemak dapat menyebabkan tingginya tekanan darah.

1 (“f; jfﬁf/éf
o I;&metir}z’l tg&'hhliro'as:xpan karbohidrat, asupan proteit e asupan

lemak dibatasi dengan pengambilan data melalui Food Recall 3x24 Hours.

-

2. Pengukuran tekanan darah (sistolik dan diastolik) diukur menggunakan
alat tensimeter digital.

3. Responden dalam penelitian ini merupakan guru di SMK Negeri 5 Medan



1.4 Perumusan Masalah

Masalah penelitian sebagaimana dikemukakan diatas dapat dirumuskan sebagai

berikut :

1. Bagaime karakgik Iﬂnﬁrrﬁpene itia
2. Ba galm.';ii m‘n karbohidrat pada guru eri 5 Medan?

B a asupan protein pada guru di SM ﬁ 5 Me 2

"4 %ﬁmana asupan lemak pada guru di SMK Negeri%

5wgaimana tekanan darah guru pada penelitian ini ? II“

(}agaimana hubungan asupan karbohidrat dengan tek darab

=l
ﬁru di SMK Negeri 5 Medan? b‘
7. aimana hubungan asupan protein dengan tekana%ah sada guru
di SMK Negeri 5 Medan?
. |

Bagaimana hubungan asupan lemak dengan tekanan darah'pada guru di

e lmll%ﬁ%ﬁﬁriktfryk responden.

2. Mengetahui asupan karbohidrat pada guru di SMK Negeri 5 Medan
3. Mengetahui asupan protein pada guru di SMK Negeri 5 Medan
4. Mengetahui asupan lemak pada guru di SMK Negeri 5 Medan

5. Mengetahui tekanan darah responden



6. Mengetahui hubungan asupan karbohidrat dengan tekanan darah pada
guru di SMK Negeri 5 Medan.

7. Mengetahui hubunganfasupan‘protein dengan tekanan darah pada guru

di SM egerl 5§danH E
8. engeqﬂI mngan asupan lemak n%an darah pada guru

j d@Negeri 5 Medan.
F o .@getahui hubungan asupan zat gizi makro (karb@t, protein dan

Wmak) dengan tekanan darah pada guru di SMK Negm/[e dan.

1. arﬁ -

= IH
eneﬂ ini diharapkan dapat memberikan informasi aﬁpeni gkatan

penge hu?jzi pada usia dewasa khususnya di kalangan guruaain itu, untuk

memb rikan informasi mengenai berbagai hal tentang asupan karbohid , protein,

lemak, dan tekanan darah agar responden tau cara Eembatasan astpan makanan

. vl /e

penurunan tekanan datah._untuk menghindari risike erJadlnya hipertensi dan

gan peningkatan maupun

hipotensi serta menjaga tekanan darah tetap normal.
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